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Abstrak : Pada era perkembangan teknologi saat ini,
kemampuan menggunakan teknologi dan peralatan digital
tidak hanya berlaku dan menyasar kalangan pelajar dan
kaum pegawai kantoran saja, tetapi juga penting bagi ibu
rumah tangga. Pemanfaatan teknologi dan optimalisasi
literasi secara digital seharusnya diterapkan sejak orang
tersebut memiliki smartphone atau android. Penggunaan
dan pemanfaatan smartphone di kalangan ibu rumah
tangga masih sangat terbatas pada perihal entertainment,
bersosialisasi dan berkomunikasi antar teman melalui
dunia maya. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan literasi digital dan penggunaan aplikasi
pembelajaran berbasis android. Kegiatan ini berupa
berupa penyuluhan dan edukasi tentang pentingnya
peningkatan pemanfaatan literasi digital. Sebanyak 40 ibu
rumah tangga di istri karyawan salah satu perusahan milik
negara di Kota Pasuruan terlibat dalam kegiatan kali ini.
Kegiatan pertama dilakukan dengan tujuan untuk
menjelaskan pentingnya meningkatkan kemampuan
literasi. Kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi
penggunaan Google Forms untuk menulis dan menuangkan
ide atau pengalaman melalui link yang disediakan.
Disamping itu, para ibu rumah tangga dikenalkan dengan
sebuah aplikasi pembelajaran berbasis android, cara
meninstall, mengeksplor dan berlatih menggunakan
software tersebut bersama-sama. Hal ini dapat membantu
anak-anak mereka dapat belajar dengan cara yang lebih
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menyenangkan. Peserta mengikuti kegiatan secara
antusias dan semangat. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pengabdian ini berjalan dengan lancar sesuai
dengan tujuan yang dicapai.

Abstract: In the current era of technological development,
the ability to use technology and digital equipment does not
only apply and targets students and office workers, but is
also important for housewives. Utilization of technology
and optimizing digital literacy should be implemented since
the person has a smartphone or Android. The use and
utilization of smartphones among housewives is still very
limited in matters of entertainment, socializing and
communicating with friends through cyberspace. Through
this community service activity it is hoped that digital
literacy skills can be increased and the use of Android-based
learning applications. This activity is in the form of
counseling and education about the importance of
increasing the use of digital literacy. As many as 40
housewives, wives of employees of one of the state-owned
companies in Pasuruan were involved in this activity. The
first activity was carried out with the aim of explaining the
importance of improving literacy skills. Then proceed with
socializing the use of Google Forms to write and share ideas
or experiences via the link provided. Besides that,
housewives were introduced to an Android-based learning
application, how to install, explore and practice using the
software together. This can help their children learn in a
more enjoyable way. Participants took part in the activities
with enthusiasm and passion. This shows that the
implementation of this service runs smoothly in accordance
with the objectives achieved.

Pendahuluan

Di era kecanggihan teknologi saat ini, pengembangan kemampuan digital tidak
hanya diperuntukkan bagi para mahasiswa, pelajar dan pegawai kantoran saja,
melainkan penting juga bagi para pelaku usaha maupun ibu rumah tangga. Ibu
rumah tangga harus terus mengasah kemampuan berpikir dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi. Hal ini sejalan dengan tuntutan hidup yang berlaku agar
masyarakat dapat mengikuti perkembangan jaman dalam mengembangkan
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kemampuan berpikir dan pengetahuannya. Upaya pengembangan ilmu
pengetahuan bagi ibu rumah tangga melalui pemanfaatan teknologi dapat dilakukan
melalui berbagai kegiatan seperti seminar, webinar, dan berbagi pengalaman
melalui tulisan di media online, sosial media ataupun memanfaatkan media digital
lainnya [1]. Saat ini pemerintah ~ telah menggaungkan literasi digital sebagai
upaya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dalam buku berjudul Digital Literacy (1997), literasi didgital didefinisikan
sebagai adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan informasi dalam
berbagai bentuk, baik yang berasal dari sumber komputer maupun dari telepon
seluler. Selain itu Belshaw [2] menyatakan bahwa literasi digital sebagai
pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam menggunakan media digital, mulai
dari penggunaan jaringan alat komunikasi sampai mengetahui cara evaluasi.
Menurut Mayes & Fowler [3], terdapat beberapa prinsip untuk mengembangkan
literasi digital secara bertahap. Adapun prinsip tersebut adalah 1) kompetensi
digital yang menekankan pada keterampilan, pendekatan, perilaku, dan konsep, 2)
penggunaan digital itu sendiri yang berfokus pada penerapan keterampilan dan 3)
transformasi digital yang tentunya membutuhkan inovasi dan kreativitas, sebagai
bagian penting dalam proses digitalisasi.

Bentuk implementasi berkelanjutan dari perkembangan literasi digital
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan diri, pengetahuan dan berbagai life
skills, misalnya peningkatan literasi bagi para ibu dalam bentuk menulis secara
digital dan pemanfaatan media digital dalam membantu meningkatkan motivasi
belajar putra-putrinya [4]. Peran para ibu rumah tangga di keseharian mereka,
khususnya peran dalam mendidik dan mendampingi anak-anaknya yang masih
belia sangatlah menentukan [5]. Setiap hari dan setiap saat para orang tua
khususnya kaum ibu harus siap dalam mengantarkan putra putrinya menuju
gerbang masa depan. Salah satunya adalah upaya dalam memberikan pendidikan
terbaik sejak di tingkat Taman Kanak-Kanak atau PAUD hingga perguruan tinggi [6].
Banyak tugas pendidikan anak saat ini melibatkan teknologi digital, seperti
pembelajaran online, penggunaan perangkat elektronik untuk mengembangkan
keterampilan kognitif dan kreativitas, dan akses ke materi pendidikan. Ibu rumah
tangga dengan literasi digital dapat membantu anak-anak mereka menghadapi
tantangan ini dengan lebih baik. Dengan anak-anak yang semakin terpapar
teknologi digital sejak dini, ibu rumah tangga perlu memiliki literasi digital agar
dapat membimbing dan mengawasi penggunaan teknologi anak-anak mereka
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dengan bijak.

Literasi digital memungkinkan ibu rumah tangga untuk mengakses informasi
yang relevan, seperti kesehatan, pendidikan anak, keuangan, dan berbagai layanan
publik. Internet adalah sumber informasi yang tak terbatas, dan dengan
keterampilan digital yang tepat, ibu rumah tangga dapat memanfaatkannya untuk
kepentingan keluarga mereka. Ibu rumah tangga memiliki peran sentral dalam
mengelola berbagai aspek kehidupan keluarga, termasuk pendidikan anak-anak,
kesehatan, dan pengelolaan keuangan. Ibu rumah tangga yang melek digital dapat
mengajak lingkungannya untuk cerdas mengonsumsi media digital [7].

Literasi digital membuka pintu akses yang lebih luas terhadap informasi dan
sumber daya pendidikan. [bu rumah tangga dengan literasi digital yang baik dapat
mengakses berbagai bahan belajar online untuk diri sendiri dan anak-anak mereka,
memungkinkan mereka untuk terus belajar dan berkembang [8]. Banyak tugas
pendidikan anak saat ini melibatkan teknologi digital, seperti pembelajaran online,
penggunaan perangkat elektronik untuk mengembangkan keterampilan kognitif
dan kreativitas, dan akses ke materi pendidikan. Ibu rumah tangga dengan literasi
digital dapat membantu anak-anak mereka menghadapi tantangan ini dengan lebih
baik.

Masalah

Saat ini teknologi menjadi suatu kebutuhan dasar dalam kehidupan rumah
tangga, salah satu bentuk implementasi literasi digital dalam kehidupan sehari-hari
adalah dengan mengadakan pelatihan keterampilan teknologi dasar, misalnya
dengan mengajarkan anggota keluarga termasuk ibu rumah tangga tentang
penggunaan dasar perangkat seperti komputer, smartphone dan tablet serta
navigasi dasar di internet. Hal ini diharapkan dapat membantu anggota keluarga,
khususnya ibu rumah tangga menjadi lebih percaya diri dan mandiri dalam
berinterasi dengan teknologi serta membuka akses informasi dan sumber daya
online. Selain itu, mengajarkan ibu rumah tangga dalam hal penggunaan aplikasi
pendidikan untuk membatu anak-anak belajar dengan cara yang interaktif dan
menyenangkan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar anak,
meningkatkan pemahaman konsep serta memfasilitasi pembelajaran di luar
lingkungan sekolah.

Saat anak sedang mengikuti proses pembelajaran di sekolah, tidak sedikit para
ibu muda menghilangkan kejenuhan dan kepenatan dari rutinitas domestik dengan

DOI:10.51213/jmm.v6i1.138
75|12654-9174 ©2023 LPPM UNIVERSITAS MERDEKA PASURUAN



Jurnal Masyarakat Merdeka
Volume (6), Nomor (1), Mei, 2023, pp. 72-81
jmm.unmerpas.ac.id

cara membuka obrolan dengan orang tua murid lainnya, bercanda sambil
berselancar melalui gadget/android sekedar untuk aktifitas media sosial dan
platform belanja digital. Hal ini menandakan bahwa sesungguhnya para ibu muda
ini memang melek terhadap teknologi dengan kata lain tidak gaptek alias gagap
teknologi. Hal ini dapat diartikan bahwa optimalisasi literasi secara digital sudah
dapat dilakukan sejak orang tersebut memiliki gadget atau android. Namun
penggunaan dan pemanfaatannya masih sebatas untuk tujuan entertainment,
bersosialisasi dan berteman melalui dunia maya [9]. Ketika pandemi, pembelajaran
disekolah diganti menjadi daring sehingga peran orang tua sangat penting dalam
mendampingi putra-putrinya belajar memanfaatkan gadget [10]. Gadget atau
android yang dimiliki menawarkan berbagai fasilitas dan kemudahan lainnya,
seperti beragam aplikasi pembelajaran, pembayaran, ruang pencarian informasi
global (search engine), media rapat virtual (virtual conferences) bahkan ruang
penyimpanan catatan harian (notes/keep). Karena kurangnya keinginan,
pengarahan dan pengetahuan, sehingga kenyataan yang terjadi adalah, para ibu
rumah tangga masih belum maksimal dalam memanfaatkan fasilitas, fitur dan
kemudahan tesebut.

Oleh karena itu, perlu adanya sesi penyuluhan dan edukasi sebagai upaya
peningkatan kemampuan literasi dan pemanfaatan aplikasi pembelajaran berbasis
android untuk dapat membantu meningkatkan motivasi anak-anaknya dalam
belajar. Sesi edukasi tersebut akan diimplementasikan pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat berupa pemberian penyuluhan singkat bagi para ibu rumah
tangga yang tidak bekerja di perumahan Nuansa Candi 2, Kecamatan Gadingrejo
dengan tujuan unutk meningkatan kemampuan literasi digital dalam menulis dan
penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis android.

Metode

Setelah melakukan analisis situasi dan masalah yang dihadapi mitra,
selanjutnya di tentukan sosialisasi rencana kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini. Sebanyak 40 ibu rumah tangga, istri karyawan salah satu
perusahaan milik negara di Kota Pasuruan terlibat dalam kegiatan kali ini.
Pelaksanaan PKM dan materi penyuluhan yang diberikan dalam kegiatan PKM ini
antara lain:

1. Perencanaan dan persiapan berupa observasi, koordinasi dengan ibu Ika selaku
ketua seksi bidang pendidikan organsasi istri karyawan Perusahaan tersebut dan
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. ______________________________________________________________________________________________________________|]
penjajakan kemungkinan dilaksanakannya kegiatan PKM berupa penyuluhan

dan edukasi yang akan diberikan kepada para ibu yang rata-rata adalah ibu muda
dan mempunyai anak sekolah. Tim PKM merupakan kolaborasi dari Universitas
Merdeka Pasuruan dan Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama Pasuruan
yang terdiri dari 3 (tiga) orang dosen dan 2 (dua) orang maahasiswa
mempersiapkan materi penyuluhan berupa studi literatur terkait literasi digital,
menyiapkan 2 (dua) tautan Google Forms dan uji coba penggunaan aplikasi
pembelajaran berbasis android. Hasil penjajakan kemudian dijadikan dasar
dalam menentukan jadwal pelakasanaan.

2. Persetujuan tentang agenda pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dan
kesepakatan yang diperoleh antara Tim PKM Universitas Merdeka Pasuruan dan
Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama Pasuruan (dosen dan mahasiswa)
dan para ibu rumah tangga, istri karyawan salah satu Perusahaan milik negara di
Kota Pasuruan.

3. Berdasarkan persetujuan dan kesepakatan tersebut, kemudian dilakukan sesi
penyuluhan pada tanggal 9 Juni 2023 melalui metode penyuluhan di tempat
berupa:

a. menjelaskan pentingnya untuk terus meningkatkan kemampuan literasi
(membaca-menulis-menghitung);

b. memaksimalkan penggunaan android atau smartphone yang dimiliki untuk
menyalurkan hobi mereka dalam menulis secara digital yaitu menggunakan
software (aplikasi) Google Forms;

c. mengenalkan sebuah aplikasi pembelajaran berbasis android yang dapat
membantu anak-anak mereka dalam mempelajari mata pelajaran dengan cara
yang menyenangkan di mana saja dan kapan saja;

d. mengunduh software (download) memberikan kesempatan sebesar-besarnya
kepada para ibu untuk mengeksplor dan berlatih menggunakan software
tersebut bersama- sama.

4. Sesi penyuluhan diberikan secara langsung di sekolah kepada para ibu rumah
tangga selama 60 menit.

Hasil

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta sejumlah 40 orang
mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Setiap peserta didampingi secara
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bergantian untuk dipandu menggunakan android-nya dan mengikuti instruksi tim
pelaksana. Tim pelaksana membagikan kuisioner di akhir kegiatan untuk mendata
respon peserta. Jumlah peserta yang memberikan respon “memahami penggunaan
Google Form” sebesar 90%, dan sisanya 10% memberikan respon “cukup paham”.
Jumlah peserta yang yang memberikan respon “memahami penggunaan aplikasi
android pembelajaran matematika” sebesar 75%, dan sisanya 25% memberikan
respon “cukup paham”. Berdasarkan jumlah tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa peserta kegiatan lebih familiar dengan Goolge Form dibandingkan
penggunaan aplikasi android dimana dalam kegiatan ini menggunakan aplikasi Al
untuk pembelajaran matematika.

Diskusi

Agenda diawali dengan penjelasan tentang literasi dan pentingnya untuk terus
meningkatkan kemampuan literasi di kalangan para ibu dan anak-anak mereka.
Dalam sesi ini, dikenalkan tentang definisi literasi digital dan upaya yang sedang
sangat digalakkan oleh pemerintah dalam menumbuhkan serta meningkatkan
kemampuan masyarakat di bidang literasi melalui berbagai aplikasi berbasis
smartphone (android) atau dikenal dengan literasi digital.

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi menulis bersama melalui aplikasi (software)
Google Forms yang telah disiapkan. Para ibu diberikan akses untuk membuka tautan
(link) sekaligus menuangkan ide cerita berisikan pengalaman keseharian mereka
dengan putra-putrinya baik di rumah ataupun pengalaman keseharian lainnya. Di
sini mereka dikenalkan cara menggunakan aplikasi ini mulai membaca headline
yang tersedia, mengisi data berupa nama, nomor HP dan kolom untuk menuangkan
kisah mereka. Tautan Google Forms diberikan sebanyak 2 (dua) kali sebagai media
menulis para ibu.

Acara dilanjutkan dengan memberikan penjelasan tentang aplikasi
pembelajaran berbasis android tidak berbayar. Para ibu diberikan kesempatan
untuk mengunduh dan meng-install aplikasinya.

Para ibu sangat antusias dalam menulis menggunakan Google Forms yang
disediakan. Dari tautan pertama, berbagai cerita dan pengalaman dituangkan dalam
bentuk tulisan singkat berisikan 1-2 paragraf. Tautan kedua, diberikan keesokan
harinya. Selain itu, fitur dalam aplikasi pembelajaran yang beragam dan interaktif,
membuat aplikasi (software) ini pun sangat menarik perhatian anak-anak, baik
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. ______________________________________________________________________________________________________________|]
dalam mempelajari hal melalui gambar dan kuis, sekaligus mendapat pengalaman

belajar.

Pihak mitra yaitu para ibu rumah tangga, istri karyawan salah satu Perusahaan
milik negara di Kota Pasuruan merasa sangat senang dan terkesan dengan kegiatan
ini yang berupaya mengenalkan IPTEK dalam meningkatkan pemanfaatan literasi
digital melalui penggunaan android (smartphone) di kalangan para ibu rumah
tangga.

s

Gambar 1. Pemaparan Materi
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Bagaimans Rumus Trigonometri?

lemahkan  Pertanyaan Matematika  Pertanya:
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Bagaimana Rumus Trigonometri?

Pertanyaan Pertanyaan setupa

Bagaimana rumus trigonometri 2
Jawaban

Jawaban:

Trigonometri adalah cabang
matematika yang mempelajari
hubungan antara sudut dan
panjang sisi dalam segitiga. Berikut
adalah beberapa rumus
trigonometri yang umum
digunakan:

£ Pertanyaan Matematika & Menulis 3 Pertany:

Penjumlahan Dua Sudut (a + b):

sin(a+b) = sinacosb +cosa
sinb

cos(a+b) =cosacosb-sina
sinb
tgla+b)=(tga+tgh)/(1-tga
1gb)

Selisih Dua Sudut (a - b):

sin(a - b) = sin a cos b - cos a sin
b
cos{a-b)=cosacosb+sina
sinb
tg(a-b)=(tga-tgb)/(1+tga
tgb)

Sudut Rangkap:
sin2a=2sinacosa

cos 2a=cos*2a-sin*2a=2
cos*2a-1=1-2sin*2a
tg2a=2tga/(1-tg*2a)

£ Pentanyaan Matematika & Menulis 3 Pertany:

e Q Q
- o < 3§ - - < N - o o |
Gambar 2. Tangkapan layar praktek literasi digital penggunaan aplikasi yang telah
tersedia di playstore android
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Gambar 3. Foto bersama di akhir sesi kegiatan

Beberapa capaian yang diperoleh dan juga rencana lanjut dari kegiatan
pengabdian ini diantaranya:

1. Memberikan motivasi kepada para ibu rumah tangga yang tidak bekerja selaku
orang tua murid dalam memanfaatkan android (smartphone) yang dimiliki untuk
lebih meningkatkan kemampuan literasi digital bagi diri sendiri dan putra-
putrinya.

2. Merekomendasikan kepada mitra untuk menggunakan lebih banyak media
pembelajaran dan fasilitas digital lainnya melalui smartphone yang dimiliki agar
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bervariasi.

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan
pemanfaatan literasi bagi para ibu rumah tangga dalam upayanya memberikan
kesempatan diri untuk mengembangkan hobi menulis dan membaca melalui
platform digital serta lebih memaksimalkan penggunaan android yang dimiliki
dalam mendampingi putra-putrinya belajar dengan cara yang lebih menyenangkan.
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